BAB 5

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

a.  Strategi diversifikasi diukur menggunakan hierschman herfindahl index
(HHI) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Hal ini
karena pengukuran menggunakan HHI hanya melihat penyebaran ke
masing-masing segmen bukan menjelaskan perbedaan pendapatan
perusahaan yang tinggi dan yang rendah, sehingga perusahaan dengan
tingkat diversifikasi yang tinggi belum tentu memiliki pendapatan dan
Kinerja keuangan yang lebih besar. Selain itu, strategi diversifikasi tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan dapat disebabkan karena
tidak membedakan jenis diversifikasi yaitu diversifikasi berkaitan dan
diversifikasi tidak berkaitan, yang diteliti hanya bagaimana tingkat
diversifikasi secara umum.

b.  Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
perusahaan. Besarnya proporsi saham yang dimiliki pihak institusi tidak
menjamin bahwa pihak institusi dapat melakukan pengawasan penuh
terhadap kinerja manajemen yang berdampak pada Kinerja keuangan
perusahaan. Hal ini disebabkan karena pihak institusi yang memiliki saham
mayoritas di perusahaan ikut serta dalam pengendalian perusahaan,
sehingga cenderung bertindak untuk kepentingan mereka sendiri. Perbedaan
kepentingan antara pihak institusi dan manajer membuat mereka sulit
bekerjasama dalam meningkatkan kinerja perusahaan.

c.  Proporsi dewan komisaris independen berpengaruh positif terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Besarnya proporsi komisaris independen dalam
perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Keberadaan

komisaris independen dalam perusahaan dapat memberikan pengawasan
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secara objektif dan independen serta dapat menjamin pengelolaan yang

bersih sehingga dapat mendukung kinerja keuangan perusahaan.

5.2. Keterbatasan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
pengaruh strategi diversifikasi dan mekanisme corporate governance terhadap
kinerja keuangan perusahaan. Namun, penelitian ini masih mengandung
keterbatasan yaitu:
a.  Obyek penelitian ini hanya sebatas perusahaan manufaktur, sehingga tidak
mampu memberikan gambaran dan keadaan perusahaan pada sektor lain.
b.  Pengukuran kinerja keuangan hanya menggunakan ROA.
c.  Pengukuran strategi diversifikasi menggunakan HHI hanya memberikan

hasil diversifikasi secara umum bukan secara spesifik.

5.3. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, maka saran yang diajukan adalah

sebagai berikut:

a.  Saran Akademis
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan obyek penelitian lain
selain perusahaan manufaktur serta memperpanjang periode penelitian agar
diperoleh hasil yang lebih konklusif. Peneliti selanjutnya dapat
menggunakan proksi lain sebagai pengukuran variabel dependennya selain
ROA. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi lain dalam
pengukuran strategi diversifikasi selain HHI.

b.  Saran Praktis
Bagi perusahaan yang menerapkan strategi diversifikasi agar dapat
meningkatkan monitoring terhadap segmen-segmen usaha yang ada untuk
meningkatkan  kinerja  keuangan perusahaan. Perusahaan dapat

menyeimbangkan struktur kepemilikan saham pada perusahaan seperti
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kepemilikan saham oleh manajer agar pihak institusional yang memiliki
saham mayoritas di perusahaan tidak cenderung bertindak untuk
kepentingan mereka saja yang berdampak pada penurunan Kinerja keuangan
perusahaan. Perusahaan dapat meningkatkan jumlah komisaris independen
sebagai pihak netral yang dapat membantu meningkatkan kinerja keuangan

perusahaan.
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